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PENGARUH PERLAKUAN AWAL UMBI DAN APLIKASI MEDIA TANAM
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL LEMPUYANG GAJAH

{Zingiber zerumbet (L.) J.E. Smith}'
[Effect of Pretreatment and Growth Media on the Growth and yield

of Lempuyang Gajah {Zingiber zerumbet (L.) J.E. Smith}]

Sri Budi Sulianti
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Cibinong Science Center - Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
e-mail: herbogor@indo.net. id

ABSTRACT
Zingiber zerumbet (L.) J.E. Smith, usually called as lempuyang gajah is belonging into Zingiberaceae. This plant has been used as
traditional medicine for curing coach, asma, headache, diarrhoe and disentry. Objective of study was to determine the effect of
pretreatment and growth media on the productivity of Z. Zerumbet. Research was conducted in Treub Experimental Garden,
Research Centre for Biology-The Indonesian Institute of Science (LIPI), Bogor. The experiment using a Factorial Completely
Randomized Design with two main factors in five replications. The first factor was pretreatment of rhizome (no treatment and
pretreatment on growth chamber); the second factor was growth media i.e. soil, soil+sand+cow manure (1:1:2) and soil+sand+cow
manure+compost (1:1:2:2.). The result showed that pretreatment of rhizome had significant effect on number of shoots, no
pretreatment of rhizome sicnificantly had higher value. Growth media had significant effects on growth and yield which had the
highest value on all parameters observed. There was an interaction effect of rhizome pretreatmnent and growth media. The best
result was on the combination treatment of no pretreatment rhizome and mixed media of soil+sand+cow manure+compost
(1:1:2:2.) which had the highest dry weight of rhizome.

Kata kunci: Lempuyang gajah, Zingiber zerumbet, perlakuan awal, rimpang, media tanam,

pertumbuhan, hasil.

PENDAHULUAN

Zingiber zerumbet (L.) J.E. Smith adalah salah

saru tumbuhan empon-empon dari suku Zingiberaceae,

umumnya dikenal sebagai tumbuhan penghasil bahan

obat tradisional dan untuk industri farmasi karena

rimpangnya mengandung senyawa-senyawa kimia

yang berkhasiat obat. Lempuyang gajah dibudidayakan

untuk diambil rimpangnya sebagai bahan obat

tradisional (Heyne, 1987). Di antara ke-3 jenis

lempuyang (emprit, gajah, wangi) terlihat bahwa

lempuyang gajah mempunyai ukuran batang, daun dan

rimpang paling besar(Burkill, 1935; Sastrapradja, 1977).

Tinggi tanaman dapat mencapai 150 cm, biasanya

banyak dijumpai tumbuh liar di hutan-hutan jati daerah

dataran rendah. Lempuyang gajah dapat dijumpai

tumbuh sampai pada ketinggian 1200 cm di atas

permukaan laut (Sastrapradja, 1977).

Sebagai bahan obat tradisional, Z zerumbet

dapat dipergunakan sebagai obat yang diminum atau

obat luar. Air perasan rimpangnya dapat untuk obat

batuk, asma, pembasmi cacing, sering pusing-pusing

danpingsan(Darwise/a/., 1991; Quisumbing, 1951).

'Diterima: 27 April 200S - Disetujui: 16 Juni 2008

Sebagai obat luar dapat untuk mengobati penyakit

kulit, kudis serta bengkak karena bekas gigitan

serangga dan kejang-kejang/kram dibagian kaki (Perry

dan Judith, 1981; Darwis, 1991). Tanaman ini mempunyai

efek farmakologi untuk melancarkan sirkulasi darah,

rimpangnya dilaporkan untuk mengobati sakit empedu,

badan lemah, nafsu makan kurang, diare dan disentri

(Winarto, 2007). Lempuyang sering dimanfaatkan

untuk bahan jamu, terutama jamu gendong.

Lempuyang gajah mengandung suatu senyawa

minyak atsiri berupa zerambon (Heyne, 1987). Z

zerumbet mengandung senyawa minyak atsiri paling

tinggi kadarnya yaitu 0,56% bila dibandingkan dengan

jenis lainnya (Sulianti et ai, 2000) dan aromatik minyak

atsirinya terdiri atas beberapa komponen senyawa:

αFarnesona, Germakrena, Kamfora, Dl.kamfor,

αKariofilena, Isokariofilena, pLinalool, pPinena,

α Terpineol. Di antara 10 komponen tersebut yang

paling utama adalah Germakrena dan Isokariofilena.

Perbanyakan lempuyang gajah seperti yang

dilakukan pada temu-temuan lainnya yaitu

menggunakan rimpangnya. Pertumbuhan dan produksi
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rimpang akan dipengaruhi oleh faktor luar seperti
penanganan pascapanen umbi sebelum ditanam,
misalnya kondisi penyimpanan maupun media tanam
yang digunakan. Beberapa keuntungan dari pupuk
organik adalah dapat meningkatkan ketersediaan
beberapa hara makro, kapasitas tukar kation tanah,
stabilitas agregat tanah, daya sanggah tanah dan
aktivitas mikroorganisme tanah (Nartea, 1990; Marteus
dan Frankenberger, 1992). Pupuk kandang dapat
meningkatkan suplai nutrisi bagi tanaman, memperbaiki
sifat-sifat fisik tanah dan juga sebagai alternatif
pengganti pupuk kimia (Hesse, 1984).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh faktor perlakuan awal (pretreatment) rimpang
dan variasi media tanam serta interaksi perlakuan ke
duanya terhadap pertumbuhan vegetatif dan produksi
rimpang lempuyang gajah. Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat menentukan apakah pertumbuhan
dan produksi rimpang lempuyang gajah dipengaruhi
oleh perlakuan awal rimpang serta menentukan media
tanam yang tepat untuk menghasilkan pertumbuhan
dan produksi rimpang yang maksimal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Laboratorium Treub, Bidang Botani, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, Bogor, selama April 2000 hingga Mei 2001.
Bahan penelitian berupa rimpang lempuyang gajah
yang diperoleh dari daerah Surakarta. Rimpang dicuci
bersih dan dikering-anginkan. Selanjutnya dipilih
rimpang yang sehat dan mempunyai ukuran seragam
yaitu beratnya ± 38,5 gram. Rimpang ditanam pada
kantong plastik hitam (polybag) yang berkapasitas 5
kg yang berisi berbagai media sesuai perlakuan.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah
perlakuan awal umbi, yang terdiri dari tanpa perlakuan

(K) dan dengan perlakuan yaitu umbi disimpan dalam
ruang terkondisi (growth chamber) selama 30 hari, suhu
± 20°c, dengan lama penyinaran 16 jam terang dan 8
jam gelap (G); faktor ke dua adalah media tanam terdiri
tanah (M1), campuran tanah + pasir + pupuk kotoran
sapi dengan perbandingan 1:1:2 (M2) dan campuran
tanah + pasir + pupuk kotoran sapi + kompos hijauan
dengan perbandingan 1:1:2:2 (M3). Masing-masing
perlakuan 5 ulangan.

Untuk menjaga kesegaran tanaman, selama
penelitian dilakukan penyiraman seperlunya,
membersihkan gulma yang tumbuh dalam pot/polybag.
Umbi dipanen pada umur 12 bulan, kemudian dilakukan
pengamatan terhadap pertumbuhan (jumlah tunas,
tinggi tanaman, jumlah daun) dan produksi (bobot
basah dan kering tajuk, bobot basah dan kering
rimpang).

HASIL

Pengaruh perlakuan awal umbi terhadap petumbuhan

dan hasil Z. zerumbet

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa
perlakuan awal umbi yaitu dengan menyimpan umbi di
dalam ruang terkondisi (growth chamber) dengan suhu
±20°C, dengan lama penyinaran 16 jam terang dan 8
jam gelap selama 30 hari tidak mempengaruhi secara
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi rimpang Z
zerumbet, namun menurunkan jumlah tunas secara
nyata. Semua peubah pertumbuhan (kecuali tinggi
tanaman) dan hasil pada kontrol (tanpa perlakuan awal
) cenderung memiliki angka yang.relatif lebih tinggi
dibandingkan yang mendapat perlakuan awal (Tabel

1).
Pengaruh media tanam terhadap petumbuhan dan
hasil Z. zerumbet

Media tanam berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi rimpang Z zerumbet.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan awal pada umbi terhadap pertumbuhan dan hasil umbi Z Zerumbet
Perlakuan

K.
G

Jumlah
tunas

5.71 a
4.67 b

Tinggi
tanaman

(cm)
86.73 a
91,73 a

Jumlah
daun

51.21 a
48.8 a

Bobot
basah

taiuk(e)
199,86 a
196,86 a

Bobot
basah

rim pane (K)
314,71 a
296,53 a

Bobot
kering

Taiuk (K)
25.81 a
26,09 a

Bobot
kering

rimDanR (K)
47.35 a
42.53 a

Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak beberda nyata pada uji
Duncan taraf 5%. K: tanpa perlakuan awal; G: perlakuan awal umbi yaitu disimpan dalam ruang terkondisi
(growth chamber) selama 30 hari, suhu ± 20°c, dengan lama penyinaran 16 jam terang dan 8 jam gelap.
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Media campuran tanah + pasir + pupuk kotoran sapi
dengan perbandingan 1:1:2 (M2) dan campuran tanah
+ pasir + pupuk kotoran sapi + kompos hijauan dengan
perbandingan 1:1:2:2 (M3) meningkatkan secara nyata
terhadap semua peubah yang diamati yaitu jumlah
tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tajuk
dan rimpang, bobot kering tajuk dan rimpang. Tampak
bahwa M3 merupakan media terbaik untuk
pertumbuhan Z zerumbet, yaitu menghasilkan angka
tertinggi pada semua peubah yang diamati,
dibandingkan Ml dan M2. Sementara itu, M3
menghasilkan bobot rimpang kering tertinggi yaitu
63,18 gram diikuti dengan M2 55,47 gram dan paling
rendah adalah Ml (media tanah, kontrol) yaitu 17,64
gram (Tabel 2).

Pengaruh interaksi perlakuan awal umbi dan media
tanam

Interaksi antara perlakuan awal umbi dan media
tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil rimpang Z zerumbet. Pada Tabel 3 teramati bahwa
kombinasi perlakuan KM3 yaitu umbi tanpa perlakuan
awal dengan media campuran tanah + pasir + pupuk
kotoran sapi + kompos hijauan dengan perbandingan

1:1:2:2, menghasilkan jumlah tunas terbanyak dan bobot
kering rimpang tertinggi. Sedangkan ukuran tanaman
paling tinggi, jumlah daun terbanyak, bobot basah dan
kering tajuk serta bobot basah rimpang tertinggi
diperoleh pada kombinasi perlakuan GM3 yaitu umbi
dengan perlakuan awal dengan media tanam campuran
tanah + pasir + pupuk kotoran sapi + kompos hijauan
dengan perbandingan 1:1:2:2.

PEMBAHASAN

Perlakuan awal umbi dengan menyimpan dalam
ruang yang mendapat penyinaran lebih lama yaitu 16
jam menghasilkan pertumbuhan yang cenderung
lambat dibandingkan dengan tanpa perlakuan awal
yang berada dalam kondisi gelap lebih panjang. Hal ini
dapat dipahami karena peran auksin yang lebih aktif
dalam kondisi gelap (tidak tersinari). Auksin adalah
salah satu hormon tumbuh bagi tanaman yang
mempunyai peranan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Dengan perlakuan penyinaran
yang lebih lama maka akan berpengaruh terhadap
perkembangaan organ tanaman seperti perkembangan
sel dan pertumbuhan akar (Davies, 1987;Abidin, 1993).

Tabel 2. Pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil umbi Z Zerumbet
Perlakuan

Ml
M2
M3

Jumlah
tunas

2,60 c
5,30 b
7,89 a

Tinggi
tanaman

(cm)
54.30 c
100,40 b
115,11 a

Jumlah
daun

25,30 b
59,00 a
67.33 a

Bobot
basah

taiukfe)
38,60 c

209,80 b
361,56 a

Bobot basah
rimpang

(s)
100,20 c
345,90 b
488.11 a

Bobot
kering

tajuk(g)
6,12 c

28,97 b
44,64 a

Bobot
kering

rimDang(R)
17,64 b
55,47 a
63,18 a

Ret.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolm yang sama tidak beberda nyata pada uji Duncan
taraf 5%. Ml: media tanah (sebagai kontrol); M2: media campuran tanah + pasir + pupuk kotoran sapi
dengan perbandingan 1:1:2; M3: campuran tanah + pasir + pupuk kotoran sapi + kompos hijauan dengan

perbandingan 1:1:2:2

Tabel 3. Pengaruh kombinasi perlakuan awal dan media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil umbi
Kombinasi
Perlakuan

KM1
KM2
KM3
GM1
GM2
GM3

Jumlah
tunas

3,00 c
6,20 b
8,50 a
2,20 c
4,40 b
7,40 a

Tinggi
tanaman

(cmi
53.80 b
100,20 a
109,25 a
54,00 b
100,5 a
119,8 a

Jumlah
daun

29,60 b
53,00 a
66,60 a
21,00 c
51,40 b
74,00 a

Bobot
basah

taiuk(E)
43,40 c
236,20 b
350,00 a
33,80 c
183,40 b
370,80 a

Bobot basah
rimpang

(K)
115,20 b
38820 a
472,50 a
85,20 c
303,80 b
500,60 a

Bobot
kering

taiukd (g)
6,86 c
30,64 b
43,45 a
5,38c
27,30 b
4530 a

Bobot
kering

rimpang(E)
20,42 b
60,94 a
64,03 a
14,86 b
50,00 a
52,50 a

Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolm yang sama tidak beberda nyata pada uji
Duncan taraf 5%. KM1: tanpa perlakuan awal umbi dengan media tanah; KM2: tanpa perlakuan awal umbi,
media campuran tanah + pasir + pupuk kotoran sapi dengan perbandingan 1:1:2; KM3 : tanpa perlakuan

awal umbi , media campuran tanah + pasir + pupuk kotoran sapi+ kompos hijauan dengan perbandingan
1:1:2:2; GM1: dengan perlakuan awal umbi pada growth chamber , media tanah; GM2 : dengan perlakuan
awal umbi pada growth chamber, media campuran tanah + pasir + pupuk kotoran sapi dengan perbandingan
1:1:2; GM3 : dengan perlakuan awal umbi pada growth chamber, campuran tanah + pasir + pupuk kotoran
sapi + kompos hijauan dengan perbandingan 1:1:2:2.
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Pertumbuhan Z zerumbet nampak mempunyai
respon positif terhadap jenis media tanam, hal ini
ditunjukkan pada Tabel 2 yaitu perlakuan media tanah
saja (kontrol) memberikan pertumbuhan dan hasil
rimpang yang nyata lebih rendah dibandingkan
penggunaan media tanam yang ditambah pupuk
organik seperti pupuk kandang (M2) maupun pupuk
kandang dan kompos (M3). Perlakuan M3 teramati lebih
baik dibandingkan dengan M2 yaitu meningkatkan
jumlah tunas, tinggi tanaman, bobot basah dan kering
tajuk serta bobot basah rimpang secara nyata.
Meskipun pada peubah jumlah daun dan bobot kering
rimpang tidak berbeda nyata namun ada
kecenderungan memiliki angka lebih tinggi. Dilaporkan
bahwa pada kunir putih (Kaemperia rotunda L.)
penambahan pupuk kandang menghasikan
pertumbuhan dan hasil rimpang lebih lebih baik
dibandingkan media yang ditambah kompos dan media
tanah saja. (Utami, 2005). Hal ini dapat dipahami bahwa
media tanah saja merupakan media yang padat dan
mengeras jika kering, sehingga kurang baik untuk
pertumbuhan tanaman dan perkembangan rimpang.
Sedangkan pada media yang dicampur dengan bahan
organik akan membuat struktur tanah menjadi lebih
gembur, daya pegang air serta permeabilitas tanah,
selain itu bahan organik juga meningkatkan
ketersediaan hara (Kanonova, 1996). Kompos dapat
membuat aerasi tanah yang baik dan struktur tanah
menjadi gembur sehingga tanaman dapat berkembang
dengan lebih baik dan cukup efektif dalam menyerap
unsur hara (Salisbury dan Ross, 1991).

Pada Tabel 3, teramati bahwa jumlah tunas
(anakan) bervariasi antara 2,20-8,50 dan bobot kering
rimpang antara 14,86 gram-64,03 gram. Jikadiperhatikan
angka-angka pada kolom jumlah tunas dan bobot
kering rimpang, nampak adanya kecenderungan bahwa
semakin banyak jumlah tunas maka semakin berat bobot
kering rimpangnya. Kombinasi perlakuan KM3
menghasilkan jumlah tunas terbanyak (8,50), dan bobot
kering rimpang tertinggi (64,03 gram); sebaliknya pada
kombinasi perlakuan GM1 memberikan jumlah tunas
paling sedikit (2,20) dan bobot kering rimpang terendah
(14,65 gram). Hasil ini mengindikasikan bahwa jika
faktor tanpa perlakuan awal umbi (K) yang
menghasilkan jumlah tunas banyak dan bobot kering

rimpang tinggi (Tabel 1), dikombinasikan dengan faktor
perlakuan media M3 (campuran tanah, pasir, pupuk
kandang dan kompos), juga menghasilkan jumlah tunas
terbanyak dan bobot kering rimpang tertinggi (Tabel
2), akan merupakan kombinasi yang memberikan hasil
yang terbaik.

Penggunaan pupuk kandang juga
meningkatkan pertumbuhan dan produksi beberapa
jenis tanaman yang termasuk famili zingiberazeae yaitu
pada kencur (Sumarmaini et a!., 1996) dan jahe (Effendi,
Januwati dan Iskandar, 1996). Untuk dapat tumbuh dan
menghasilkan yang optimal, keluarga Zingiberazae
memerlukan tanah dengan kondisi fisik dan kimia yang
baik. Rimpang akan berkembang dengan sempurna
pada tanah-tanah gembur dan tidak padat, oleh karena
itu sifat fisik tanah sangat penting terutama bagi
komuditas yang produknya berupa rimpang.

KESIMPULAN DAN S ARAN

Perlakuan awal pada umbi berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas dan tidak berpengaruh nyata
terhadap peubah pertumbuhan dan hasil, perlakuan
awal umbi dengan ruang terkondisi (growth chamber),
menurunkan jumlah tunas secara nyata dan cenderung
menghambat pertumbuhan dan hasil rimpang Z.
zerumbet

Media tanam berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil rimpang Z zerumbet. Media
tanam terbaik adalah campuran tanah + pasir + pupuk
kotoran sapi + kompos hijauan dengan perbandingan
1:1:2:2 yang meningkatkan petumbuhan dan hasil
secara nyata.

Ada interaksi antara perlakuan awal umbi dan
media tanam. Kombinasi perlakuan terbaik adalah tanpa
perlakuan awal umbi dengan media campuran tanah +
pasir + pupuk kotoran sapi + kompos hijauan dengan
perbandingan 1:1:2:2 yang menghasilkan bobot kering
rimpang tertinggi.
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